BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan analisis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis kerusakan yang terjadi pada Batok Helm M300 yaitu jenis kerusakan
Silver, Short Mold, Sink Mark, Burry, dan Flow Mark.
2. Faktor yang menyebabkan kerusakan pada produk Batok Helm M300 yaitu:
a. Faktor manusia, keterlambatan dalam menyuplai material ke dalam mesin
yang disebabkan karena kurang fokusnya pekerja
b. Faktor mesin, back pressure kurang sehingga menimbulkan angin di dalam
mesin yang disebabkan karena settingan mesin yang kurang sesuai.
c. Faktor material, Flow Material Terhambat disebabkan karena ukuran biji
material terlalu besar sehingga jalannya material menjadi lambat
d. Faktor lingkungan, kelembaban ruangan yang tinggi disebabkan karena
kurangnya ventilasi udara sehingga dapat menyebabkan kandungan air di
dalam material bertambah
3. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan peta kendali masih terdapat
titik yang melebihi batas kendali sehingga dapat dikatakan bahwa proses
produksi produk Batok Helm M300 belum berjalan dengan baik.
4. Didapatkannya usulan perbaikan yang berdasarkan dari setiap masalah yang
terjadi seperti sebagai berikut:
a. Material, perlu dilakukannya perbaikan pada cetakan jalannya material
dengan cara gate di perbesar.
b. Lingkungan, khususnya pada bagian gudang penyimpanan bahan baku
yaitu perlu dilakukannya perbaikan pada atap yang bocor, pembuatan

ventilasi udara pada gudang penyimpanan bahan baku atau pemasangan alat



5.2 Saran

penyerap lembab ruangan sehingga dapat membantu menghilangkan
kelembaban di dalam ruangan.

Manusia, usulan perbaikan yang diberikan adalah perusahaan perlu
melakukan education manpower seperti dilakukannya briefing kepada
karyawan supaya dapat menjadi lebih paham mengenai proses produksi
yang baik dan berkualitas sehingga dapat melakukan pengambilan material
yang dimasukan ke dalam mesin hopper dengan tepat. Selain itu, perlu
dilakukannya pembagian tugas antar karyawan sehingga karyawan tidak
melakukan dua pekerjaan sekaligus. Pembagian tugas tersebut seperti
karyawan hanya fokus terhadap proses produksi saja dan terdapat karyawan
yang harus merapikan tumpukan barang jadi yang ada di sekitar area line
produksi, sehingga dengan dilakukannya hal tersebut maka karyawan akan
menjadi lebih fokus dalam melaksanakan pekerjaannya khususnya pada
saat proses produksi sedang berjalan.

Mesin, usulan perbaikan yang diberikan pada masalah tersebut adalah
melakukan pengecekan terhadap mesin sebelum proses produksi berjalan
dan settingan pada mesin Back Pressure secara teratur yang disesuaikan
dengan kondisi cuaca.

Metode, usulan perbaikan yang diberikan berdasarkan masalah yang terjadi
pada metode yaitu dilakukannya pergantian atau perbaikan pada mesin

Hopper yang rusak.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis pembahasan maka didapatkan

saran untuk perusahaan agar dapat menurunkan jumlah produk cacat pada produk

Batok Helm M300 dengan cara melakukan perbaikan secara berkala, untuk lebih

memperhatikan baik dari segi material, tenaga kerja, lingkungan, dan mesin. Sehingga

dengan adanya perbaikan yang dilakukan oleh pihak perusahaan secara continue maka

perusahaan dapat mencapai target yang akan dituju. Saran bagi peneliti selanjutnya



adalah penulis menyarankan untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan data yang terbaru setelah dilakukannya perbaikan.



